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LAMPIRAN
KUESIONER

ANALISIS PEMASARAN KELAPA SAWIT RAKYAT DESA
PERDOMUAN NAULI KECAMATAN KANDIS

Salam hangat,

Perkenalkan nama saya Wika Srihartati Marbun, mahasiswi semester akhir
di Program Studi Agribisnis Institut Pertanian Stiper (Instiper) Yogyakarta.
Dalam rangka memenubhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana,
saat ini saya sedang melakukan penelitian yang berjudul “ANALISIS
PEMASARAN KELAPA SAWIT RAKYAT DESA PERDOMUAN
NAULI KECAMATAN KANDIS”. Kriteria responden dalam kuesioner
ini merupakan petani sawit swadaya di Desa Permonuan Nauli Kecamatan
Kandis

Besar harapan saya saudara/i dapat mengisi kuesioner ini dengan sebenar
benarnya. Data yang terkumpul kemudian akan disajikan secara
keseluruhan (bukan individual). Jawaban yang diberikan tidak dinilai benar
salahnya, melainkan sebagai informasi lapangan. Partisipasi dalam
pengisian kuesioner ini merupakan bantuan yang sangat besar bagi
penelitian ini. Atas perhatian dan ketersediaan waktunya, saya ucapkan

terimakasih.
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Kuesioner Petani

. Nama

. Jenis Kelamin

a. Pria
b. Wanita
. Usia

a. 20-30 Tahun
b. 31 -40 Tahun
c. 40— 50 Tahun
d. Diatas 50 Tahun

. Pendidikan Terakhir:

a. SMA /K Sederajat

b. Diploma
c. Sarjana
d. Magister

. Apakabh jika harga dipasar sedang turun, Bapak / Ibu tetap melakukan
kegiatan panen ?

a. lIya

b. Tidak

. Apakah harga yang Bapak / Ibu terima dari pihak pembeli (pengepul
maupun RAM) sudah sesuai atau menguntungkan ?

a. lIya

b. Tidak

. Bagaimana cara Bapak / Ibu menjual TBS Bapak / Ibu ?

a. Menjual secara bebas tanpa ikatan

b. Penjualan berdasarkan system kontrak

. Bagaimana cara pembayaran yang selama ini Bapak / Ibu terima ?

a. Tunai

b. Dibayar dimuka

c. Dibayar sebagian

o

Hutang



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.
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Bagaimana cara penentuan harga yang berlaku ?

a. Ditentukan oleh petani

b. Ditentukan oleh pengepul

c. Ditentukan oleh pemerintah

d. Melalui system tawar menawar

Biaya apa saja yang harus dikeluarkan dari panen sampai dengan
penjualan TBS ?

Berapa rata rata upah untuk pemanen (per kg) ?

Berapa rata rata upah untuk pengangkutan (per kg) ?

Alat transportasi apa yang digunakan untuk mengangkut TBS ?
Apakah pengepul menyediakan transportasi untuk mengangkut TBS ?
Apakah RAM menyediakan transportasi untuk mengagkut TBS ?
Seberapa sering Bapak / Ibu melakukan penjualan TBS dipohon
dibandingkan penjualan TBS dipermukaan ?

Menurut Bapak / Ibu akan lebih menguntungkan mana, penjualan TBS
dipohon dengan penjualan TBS dipermukaan ?

TBS Bapak / Ibu akan lebih menguntungkan bila di jual ke pengepul /
RAM ? Berikan alasannya.

Apakah Bapak / Ibu pernah meminjam kepada pengepul ataupun RAM
untuk perawatan lahan ?

Bagaimana cara Bapak / Ibu menerima informasi harga pasar TBS setiap

hari ?



Kuesioner Pengepul

. Nama

. Jenis Kelamin

a. Pria
b. Wanita
. Usia

a. 20-30 Tahun
b. 31 -40 Tahun
c. 40— 50 Tahun
d. Diatas 50 Tahun

. Pendidikan Terakhir

a. SMA /K Sederajat

b. Diploma
c. Sarjana
d. Magister

. Bagaimana cara Bapak / Ibu menjual TBS Bapak / Ibu ke RAM

maupun PKS ?
c. Menjual secara bebas tanpa ikatan

d. Penjualan berdasarkan system kontrak

. Bagaimana cara pembayaran yang selama ini Bapak / Ibu lakukan

kepada petani ?

a. Tunai

b. Dibayar dimuka
c. Dibayar sebagian

d. Hutang

. Bagaimana cara pembayaran yang selama ini Bapak / Ibu terima dari

RAM ?
a. Tunai
b. Dibayar dimuka

c. Dibayar sebagian

i

Hutang
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21.

22.

23.
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Bagaimana cara pembayaran yang selama ini Bapak / Ibu terima dari
PKS?

a. Tunai

b. Dibayar dimuka

c. Dibayar sebagian

d. Hutang

Berapa rata rata harga beli TBS (per kg) ? Apakah ada perbedaan harga
pada pembelian TBS dipohon dan TBS dipermukaan ?

Apakah Bapak / Ibu menyediakan transportasi untuk mengangkut TBS
dari petani ?

Apakah ada syarat dan perlakuan tertentu sebelum Bapak / Ibu

menerima penjulan TBS dari petani ?

. Apakah Bapak / Ibu melakukan kegiatan sortasi terhadap TBS yang

Bapak / Ibu beli dari petani ?

Apakah Bapak / Ibu memberlakukan pajak terhadap petani ?

Apakah Bapak / Ibu menyediakan kredit bagi petani ? Ketentuan apa
yang berlaku bagi petani yang mengambil kredit ?

Apakah RAM dan PKS menerima penjualan TBS setiap hari ?

Berapa rata rata harga jual TBS (per kg) Bapak / Ibu ke RAM ?

Berapa rata rata harga jual TBS (per kg) Bapak / Ibu ke PKS ?

Berapa rata rata biaya bongkar muat yang Bapak / Ibu kenakan kepada
petani ?

Berapa rata rata orang yang bekerja untuk satu kali bongkar muat ?
Apakah Bapak / Ibu dikenakan biaya bongkar muat ketika menjual buah
ke RAM ?

Apakah Bapak / Ibu dikenakan biaya bongkar muat ketika menjual buah
ke PKS ?

Apakah Bapak / Ibu akan menyimpan TBS dalam jangka waktu tertentu
o

Bagaimanakah system penerimaan buah di PKS ?
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24. Apakah ada biaya tertentu yang harus dibayarkan ketika Bapak / Ibu
menjual buah ke PKS ?



10.

Kuesioner RAM

. Nama

Jenis Kelamin

a. Pria
b. Wanita
Usia

a. 20-30 Tahun

b. 31 -40 Tahun

c. 40— 50 Tahun

d. Diatas 50 Tahun
Pendidikan Terakhir

a. SMA /K Sederajat

b. Diploma
c. Sarjana
d. Magister

Bagaimana cara pembayaran yang selama ini Bapak / Ibu lakukan

kepada petani ?

a. Tunai

b. Dibayar dimuka
c. Dibayar sebagian

d. Hutang

Bagaimana cara Bapak / Ibu menjual TBS Bapak / Ibu ke PKS ?

a. Menjual secara bebas tanpa ikatan

b. Penjualan berdasarkan system kontrak

Berapa rata rata harga beli TBS (per kg) dari pengepul ?
Berapa rara rata harga beli TBS (per kg) dari petani ?
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Apakah Bapak / Ibu menyediakan transportasi untuk mengangkut TBS

dari pengepul maupun petani ?

Alat transportasi apa yang Bapak / Ibu gunakan untuk mengakut TBS

dari pengepul maupun petani ?
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24.
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Apakah Bapak / Ibu melakukan kegiatan sortasi terhadap TBS yang
Bapak / Ibu beli dari pengepul dan petani ?

Apakah Bapak / Ibu memberlakukan pajak terhadap pengepul dan petani
?

Apakah Bapak / Ibu menyediakan kredit bagi pengepul maupun petani
? Ketentuan apa yang berlaku bagi yang hendak menjadi debitur ?
Berapa rata rata biaya bongkar muat yang Bapak / Ibu kenakan kepada
pengepul ?

Berapa rata rata orang yang bekerja untuk satu kali bongkar muat ?
Apakah Bapak / Ibu melakukan sortasi pada TBS yang dibeli dari
pengepul maupun petani ?

Berapa rata rata harga jual TBS (per kg) ke PKS ?

Kemana Bapak / Ibu menjual kembali TBS ?

Dalam satu minggu, berapa kali Bapak / Ibu melakukan pembelian TBS
?

Bagaimana system penerimaan buah yang dijual ke PKS ?

Apakah ada biaya tertentu yang harus dibayarkan ketika Bapak / Ibu
menjual buah ke PKS ?

Apakah TBS yang Bapak / Ibu jual ke PKS akan melalui tahap sortasi ?
Siapa yang menanggung kerugian atas buah yang tersortir ?

Apakah Bapak / Ibu akan menyimpan buah dalam waktu tertentu ?



